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LATAR BELAKANG

SE. MENPANRB NO. 1 TAHUN 2020 TENTANG 

PENYELAMATAN DAN PELESTARIAN ARSIP NEGARA

PERIODE 2014 – 2019

Akhir masa  

pemerintahan  

periode 2014-2019  

dan/atau rencana  

pemindahan ibu  

kota negara

Penyelamatan dan  

pelestarian arsip  

negara sebagai  

bahan pelestarian  

memori kolektif  

bangsa

Kewajiban  

pengelolaan arsip  

dinamis sebagaimana  

diatur dalam Pasal 57  

dan Pasal 58 UU No.

43 Tahun 2009  

tentang Kearsipan
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PENCIPTAAN PENGGUNAAN PEMELIHARAAN PENYUSUTAN1 2 3 4

SISTEM KLASIFIKASI
KEAMANAN DAN

AKSES ARSIP DINAMIS
(SKKAAD)

KLASIFIKASI ARSIP
(KA)

JADWAL RETENSI
ARSIP (JRA)

TATA NASKAH DINAS
(TND)

membutuhkan membutuhkan membutuhkan membutuhkan
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Sebuah panduan yang menggabungkan antara
tiga instrumen pokok kearsipan, yaitu Klasifikasi Arsip, Jadwal

Retensi Arsip, dan Sistem Klasifikasi Keamanan dan Akses Arsip
Dinamis. 

Panduan ini akan memudahkan masing-masing
Kementerian/Lembaga dalam menyusun instrumen kearsipannya

secara tepat dan akurat.

3 IN 1

THREE IN ONE



Contoh 3in1 urusan Penelitian, Pengkajian, dan Pengembangan



Mengapa Perlu 3 IN 1?

Kode Klasifikasi dan Jenis Arsip yang Tercipta  di Lingkungan 
Kementerian/Lembaga akan selaras pada Klasifikasi,  JRA, dan SKKAAD 

Ketertiban pelaksanaan penyusutan dan penentuan akses arsip

1

2

3

Tersusunnya skema klasifikasi arsip secara benar sesuai dengan
pengelompokkan jenis arsip yang tercipta dari pelaksanaan tugas dan fungsi
masing-masing urusan di Lingkungan Kementerian/Lembaga



Mengapa Perlu 3 IN 1?

4 5 6 7



BAGAIMANA 

3 IN 1

BEKERJA?



Tahun 2020, Direktorat Akuisisi ANRI memprakarsai dibuatnya satu  

sistem informasi yang dapat memudahkan 

Kementerian/Lembaga untuk dapat melakukan penyelamatan 

arsip negara berdasarkan formula 3 IN 1, sehingga tata kelola 

kearsipan akan tertib, terkendali, dan sejalan dengan peraturan 

perundang-undangan.



Proses Bisnis Aplikasi SIMPAN

Registrasi Arsip

Penyusutan Arsip

• registrasi daftar berkas arsip aktif;

• registrasi daftar isi berkas arsip aktif;

• dapat menambahkan kode klasifikasi arsip apabila perubahan kebijakan (update);

• Pemindahan Arsip;

• Pemusnahan Arsip;

• Penyerahan Arsip Statis.

Di dalam Sistem Informasi ini, masing-masing Kementerian/Lembaga dapat

melakukan kegiatan registrasi arsip dan penyusutan arsip yang terpusat di Direktorat

Akuisisi Arsip Nasional RI.





STRUKTUR PENGGUNA
APLIKASI

1. Administrator Nasional (ANRI)

2. Administrator Instansi (Penanggung Jawab Kearsipan di 

Instansi/Record Center);

3. Admin Unit Kerja (Penanggung Jawab Kearsipan di Unit 

Kerja/Central File);



Biro Umum

UK-1

ANRI

UK-2 / 

Central 

File

UK-3 / 

Central 
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TAMPILAN APLIKASI



DASHBOARD



REGISTRASI BERKAS



REGISTRASI ISI BERKAS



Strategi Penyelamatan pada Masa Pandemi

• Kementerian/Lembaga melakukan input Daftar Arsip Aktif dan Daftar Arsip Inaktif

ke dalam SIMPAN sesuai standard yang berlaku dalam elemen data SIMPAN.

• Kementerian/Lembaga menyelaraskan jenis arsip dan kode klasifikasi arsip pada 

klasifikasi arsip, JRA, dan SKKAAD.

• Kementerian/Lembaga berkonsultasi terkait implementasi SIMPAN dengan Akuisitor

masing-masing.

• Kementerian/Lembaga agar menyegerakan untuk mengirimkan Daftar Usul Serah

dan Daftar Usul Musnah kepada Akuisitor masing-masing.



SCORING LAPORAN IMPLEMENTASI
SE MENPAN RB NOMOR 01 TAHUN 2020 

DI LINGKUNGAN BADAN PENGAWAS TENAGA NUKLIR

Penyelamatan dan  

pelestarian arsip  

negara periode

2014-2019

selesai dilaksanakan 

paling  lambat 

November  2021

ANRI melakukan

monitoring dan  

supervisi untuk

menjamin

dilaksanakannya

surat edaran ini

21

ANRI MELAPORKAN 

KEPADA

MENPAN RB 

TERKAIT 

IMPLEMENTASI

SE MENPAN INI
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ELEMEN PENILAIAN DALAM LAPORAN PELAKSANAAN 
SE MENPAN RB NOMOR 01 TAHUN 2020

PerKa ANRI No. 9 Tahun 2018 tentang Pemeliharaan Arsip Dinamis

- PerKa ANRI No. 37 Tahun 2016 tentang Penyusutan

- PerKa ANRI No. 19 Tahun 2011 Tentang Pedoman Penilaian Kriteria dan Jenis ArsipYang Memiliki Nilai Guna Sekunder

- PerKA ANRI No.31 Tahun 2011 tentang Tata Cara Akuisisi



TERIMA KASIH…

“ “


